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摘要 
Dian Mira Mardiana, 2008 年。分析学生们在音位发音汉语的生词上的错误梭罗国立
第四高学十 Immersi A 和 Immersi B。3.11大学。文学艺术学院汉语专科 
 本文题目是以在音位发音汉语的生词上的错误为背景。在研究里作者实用
观察，访问，书记成果和分析结果的方法，元音每音辅音的发音，在汉语语音的是
不同与印尼语言，在汉语有 61 音素而在印尼语只有 26音素。在汉语元音的发音相
当一样的与印尼语。由于有的部分音素在印尼语汉有见到过，所以学生偶尔在发出 
/z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ 和 /r/的音素时会遇到了因难。上面指出的音素，在汉语上
是属于声母，根据上面的表示，作者做了一些研究，都是为了想知道学生们在发出
/z/,/c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ 和 /r/音素的难度。 
 对比研究梭罗国立第四中学十 immersi  A和 immersi B在研究中，作者完全
使用样品，就是从 45 人口学生被采取。着先，让学生们朗读那一些音素，然后才
把学生所读完的录起来。据统计，作者做了分析结果如干： 
   音素发音的错误达到货 64,05%学生们总是在发出 /zh/ 的音素时出了差错。 
 音素发音的错误达到货 74,16%学生们总是在发出 /zh/ 的音素时出了差错 
总之，从上面来看，作者得出了结论就是在梭罗国立第四中学第十 immersi  
A和 immersi B在发出音素的难度还挺高呢。 
ABSTRAK 
Dian Mira Mardiana. 2008. Analisis kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, 
/zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa Mandarin di kelas X immersi A dan X 
immersi B SMA Negeri 4 Surakarta. Program Diploma III Bahasa China. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Judul tugas akhir ini dirumuskan dan dilatar belakangi oleh penyebab dan kesalahan 
siswa dalam melafalkan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa 
Mandarin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, 
wawancara, kajian pustaka, dan analisis data. Pelafalan vokal dan konsonan dalam bahasa 
Mandarin berbeda dengan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia hanya memiliki 26 fonem, 
sedangkan dalam bahasa Mandarin memiliki 61 fonem. Pelafalan vokal dalam bahasa 
Mandarin hampir sama dengan Indonesia, namun untuk konsonan sangat berbeda. Siswa 
terkadang kesulitan melafalkan fonem /z/,/c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/  karena Bahasa 
Indonesia tidak memiliki sebagian dari fonem tersebut.  
Populasi data penelitian ini adalah siswa kelas X immersi A dan X immersi B 
angkatan 2007/2008 SMA Negeri 4 Surakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampel total, yaitu sampel keseluruhan yang diambil dari jumlah populasi 
sebanyak 45 siswa. Data penelitian ini diambil berdasarkan hasil rekaman dari fonem 
diatas yang dibaca nyaring oleh seluruh siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis. 
Setelah data dianalisis diperoleh data,sebagai berikut : 
a. Presentase kesalahan pelafalan fonem /z/ ,/c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ di kelas X 
immersi A adalah 64,05% dan kesalahan yang paling sering dilakukan siswa adalah 
pada fonem /zh/. 
b. Presentase kesalahan pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ di kelas X 
immersi B adalah 74,16% dan kesalahan yang paling sering dilakukan siswa adalah 
pada fonem /zh/. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan yang dihadapi siswa 
pada pelafalan fonem tersebut di kelas X immersi A dan X immersi B angkatan 
2007/2008 SMA Negeri 4 Surakarta masih cukup tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam era globalisasi ini, kebutuhan komunikasi meningkat seiring 
dengan kemajuan di berbagai bidang. Bahasa merupakan sarana komunikasi yang 
utama di dunia. Di dunia ini bahasa yang banyak dipakai sebagai komunikasi 
adalah bahasa Inggris, Mandarin, Jepang, dan lain-lain. Bahasa Mandarin dapat 
dikategorikan sebagai bahasa yang sering dipakai karena pusat ekonomi dan 
bisnis dunia yang mulai bergeser dari Atlantik ke Pasifik. Hal tersebut berdampak 
semakin meluasnya bahasa Mandarin digunakan sebagai alat komunikasi, 
terutama di kawasan Asia. Oleh karena itu, banyak bangsa termasuk Indonesia 
mulai mempelajari bahasa Mandarin. Di dunia pendidikan, bahasa Mandarin 
mulai menjadi sebuah mata pelajaran mulai dari Taman Kanak-kanak (TK) 
sampai Perguruan Tinggi. 
Mempelajari bahasa asing, khususnya dalam hal ini adalah bahasa 
Mandarin, terutama di dalam percakapan, maka tidak akan terlepas dari aspek 
pelafalan, tata bahasa dan penelitian. Khususnya dalam berbicara, pelafalan sering 
menjadi hambatan serius bagi pemula. Hal ini wajar sekali karena memang bukan 
bahasa ibu, sehingga alat ucap mereka jarang digunakan untuk mengucapkan 
bahasa asing itu. 
1 
Pelafalan adalah dasar seseorang mampu berbicara dengan benar. Di 
dalam bahasa Mandarin pelafalan yang tepat sangat penting karena salah sedikit 
pada pelafalan dapat membedakan arti. Sehingga perlu belajar lebih dalam lagi 
mengenai pelafalan. Terkadang pelafalan fonem bahasa Mandarin sulit dilafalkan, 
karena bahasa Indonesia tidak memiliki fonem tersebut. Maka peneliti 
memberikan contoh fonem dalam bashasa Mandarin sebagai berikut.: 
a. Kata /z/ ini sering sekali dilafalkan salah, masih dilafalkan dalam 
pelafalan bahasa Indonesia yaitu /zet/, sedangkan pelafalannya yang 
benar adalah /ts/. 
b. Kata /s/ ini sering sekali dilafalkan salah, karena masih dilafalkan dalam 
pelafalan bahasa Indonesia yaitu /es/, sedangkan pelafalannya yang 
benar adalah /se/. 
c. Kata /c/ ini sering sekali dilafalkan salah, karena masih dilafalkan dalam 
pelafalan bahasa Indonesia yaitu /ce/, sedangkan pelafafalannya yang 
benar adalah /tsʰ/. 
d. Kata /zh/ ini sering sekali dilafalkan salah, karena masih dilafalkan 
dalam pelafalan bahasa Indonesia yaitu /si/, sedangkan pelafannya yang 
benar adalah /ʈʂ/. 
Contoh di atas adalah beberapa kesalahan pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, / 
zh/,/ ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa Mandarin. Apabila kesalahan ini 
terus berlanjut tanpa ada yang membenarkan maka akan berakibat fatal. 
Pada bahasa Mandarin yang mencakup pelafalan, menyimak, menulis, 
membaca, dan mendengarkan merupakan salah satu mata pelajaran di SMA 
Negeri 4 Surakarta. Para siswa harus banyak latihan pada pelafalan ini agar lebih 
mengetahui cara pelafannya yang benar dan perbedaannya serta diharapkan dapat 
menunjang dalam pelajaran bahasa Mandarin, khususnya dalam hal pelafalan. 
Berdasarkan keterangan di atas, peneliti akan meneliti pelafalan siswa kelas X di 
SMA Negeri 4 dengan mengambil judul: “Analisis Kesalahan Siswa Pada 
Pelafalan Fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/, dan /r/ dalam Kosa kata Bahasa 
Mandarin Di Kelas X Immersi A dan X Immersi B SMA Negeri  4 
Surakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang dikaji adalah permasalahan yang dihadapi dalam proses 
peningkatan pembelajaran bahasa Mandarin. Kajian ini lebih difokuskan pada 
pelafalan, dan ini lebih ditekankan pada penyebab dan kesalahan yang dihadapi 
siswa dalam pelafalan tersebut, sehingga tenaga ajar mampu membantu mengatasi 
dengan mempelajari masalah dari beberapa kasus yang ada dalam proses 
pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa batasan masalah: 
1. Mengapa siswa kelas X immersi A dan immersi B SMA Negeri 4 
Surakarta melakukan kesalahan pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, 
/sh/ dan /r/ dalam Kosakata Bahasa Mandarin ? 
2. Kesalahan apa saja yang sering siswa kelas X immersi A dan immersi B 
SMA Negeri 4 Surakarta lakukan dalam pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, 
/ch/, /sh/ dan /r/ dalam Kosakata Bahasa Mandarin ? 
 
C. Metode Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penyusunan laporan kerja praktik ini 
adalah: 
1. Data Primer 
Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari instansi/lembaga 
dengan melakukan wawancara/memberikan kuisioner. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh melalui informasi lain dengan membaca literatur serta 
buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 
Beberapa metode yang digunakan dalam penyusunan laporan kerja praktik 
adalah :  
1.Metode Observasi  
Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempelajari secara langsung 
dilokasi kerja praktik mengenai materi kerja praktik yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran serta memperoleh data secara akurat. 
2. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada pembimbing 
lapangan atau guru pamong yang bersangkutan untuk mendapatkan 
gambaran informasi dan informasi secara jelas mengenai materi kerja 
praktik. 
3. Metode Kajian Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai literatur yang sesuai 
dengan proses yang diamati maupun buku-buku penunjang lainnya yang 
berkaitan dengan materi kerja praktik dan tujuan penelitian. 
4. Metode Analisis 
Metode ini dilakukan setelah melakukan kegiatan observasi, wawancara, 
kajian pustaka untuk memperoleh data secara langsung kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui mengapa siswa kelas X immersi A dan immersi B 
SMA Negeri 4 Surakarta melakukan kesalahan pada pelafalan fonem /z/, /c/, 
/s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa Mandarin. 
2. Untuk mengetahui kesalahan seperti apa saja yang siswa kelas X immersi 
A dan immersi B SMA Negeri 4 Surakarta sering lakukan pelafalan fonem 
/z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa Mandarin. 
 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Secara Teoretik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 
dalam pengembangan dan perluasan ilmu pendidikan melalui pemahaman 
tentang permasalahan siswa dalam belajar bahasa asing sekaligus 
memberikan beberapa solusi yang dapat membantu siswa, khususnya 
dalam hal pelafalan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru tentang permasalahan siswa dalam      
belajar sesuai dengan kemampuan siswa. 
b. Bagi guru pamong 
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang 
berkaitan dengan peningkatan pemahaman tentang permasalahan siswa 
dalam belajar bahasa Mandarin, khususnya dalam hal pelafalan. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Teori kesalahan 
1. Pengertian kesalahan  
  Kesalahan adalah suatu kebiasaan yang sering dilakukan oleh manusia 
karena tidak ada seorang manusiapun bisa terhindar dari kesalahan. Kesalahan 
juga bisa diartikan suatu tindakan yang terjadi di luar ketentuan yang ada. 
(www.google.com, id. wikipedia. org, 11 april 2008) 
  Di dalam proses belajar, siswa biasanya juga membuat kesalahan, tapi 
kesalahan ini berbeda dari kesalahan yang orang pikirkan selama ini. Kesalahan 
dalam proses belajar adalah satu hal yang penting untuk dibahas karena jika 
dilihat kata “belajar” dan “kesalahan” kedua kata tersebut memliki hubungan yang 
erat yaitu, belajar tidak akan terlepas dari kesalahan dan kesalahan tersebut terjadi 
secara alami. Kesalahan itu wajar saja dilakukan siswa karena siswa masih dalam 
proses belajar dan belum memiliki pengetahuan tentang materi pelajaran, maka 
mereka menemukan kesulitan yang menyebabkan kesalahan. Kesalahan juga 
terjadi pada siswa yang mempelajari bahasa asing. Kesalahan itu terjadi karena 
kurangnya pengetahuan tentang peraturan-peraturan bahasa asing tersebut dan 
pengaruh dari bahasa ibu (mother tongue). Seorang guru harus bisa melihat dan 
mengoreksi kesalahan-kesalahan yang siswa lakukan, sehingga guru bisa 
menentukan kesalahan yang harus diberi suatu pengajaran dan  pelatihan yang 
lebih intensif. Selain itu guru juga harus bisa mengalisis kesalahan-kesalahan yang 
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siswa lakukan. ”Analisis adalah suatu kajian yang dilakukan terhadap suatu hal 
guna meneliti struktur hal tersebut secara mendalam.” .(www.google.com, id. 
wikipedia. org, 11 april 2008). Tujuan dari menganalisis kesalahan adalah supaya 
guru mendapat uraian data kesalahan dan jenis dari kesalahan sehingga guru bisa 
menciptakan proses belajar yang lebih baik.  
Menurut Mimi Astuti Pulukadang dalam bukunya Error analysis 
pronouncing (Analisis kesalahan pelafalan), sumber kesalahan  belajar bahasa ada 
2 (dua) macam yaitu: 
1. Interlingual error. 
Kesalahan yang disebabkan karena adanya campur tangan bahasa ibu 
(mother tongue) dengan bahasa asing yang sedang dipelajari. 
2. Intralingual error and development errors 
Kesalahan yang disebabkan faktor kemampuan siswa adalah, 
kesalahan ini lebih pada langkahnya dalam belajar bahasa asing tersebut 
(Intralingual error), dan kesalahan pengembangan adalah kesalahan siswa 
mencoba membuat hipotesis dari bahasa asing itu dari pengalaman yang 
mereka peroleh ( development errors). 
 
B. Pelafalan Pinyin dalam bahasa Mandarin 
 Pelafalan adalah ujaran yang dikeluarkan melalui alat komunikasi. 
Mempelajari suatu bahasa tidak akan terlepas dari segi pelafalan, karena pelafalan 
adalah dasar seseorang mampu berbicara dengan benar. Begitu juga dalam belajar 
bahasa Mandarin, pelafalan yang tepat merupakan landasan untuk bisa menguasai 
bahasa Mandarin dan ketika mempelajari pelafalannya, juga akan terlepas dari 
fonem-fonem baru yang asing bagi kita. Fonemik adalah cabang studi fonologi 
yang mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi tersebut 
sebagai pembeda makna (Agus Budi Santoso, 2006:24). 
Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang tidak menggunakan abjad latin 
dalam sistem penelitiannya. Oleh karena itu, tanpa adanya sistem penelitian latin 
akan sulit bagi orang asing untuk mempelajari bahasa Mandarin. Maka pada tahun 
1958, pemerintah Cina secara resmi menggunakan latin pinyin, yang dibuat oleh 
Lembaga Pembaharuan Tulisan (LPT) Republik Rakyat China  sebagai sistem 
penelitian latinnya. Pinyin merupakan sistem penelitian latin untuk bahasa 
Mandarin berdasarkan sistem pelafalan standar nasional (De-An Wu Swihart, 
2007: 1). Sistem latin pinyin mempermudah pelajar asing yang hanya menguasai 
huruf latin. Bentuk penulisan pinyin paling sedikit terdiri dari satu suku kata, dan 
setiap suku kata terdiri dari huruf vokal (yun mu) dan huruf konsonan (shēng mǔ) 
dan memiliki tanda intonasi (shēng diào) yang diletakkan di atas huruf vokal. 
Pinyin memiliki 40 vokal dan 21 konsonan. Cara pelafalan vokal lebih 
kurang sama dengan pelafalan vokal dalam bahasa Indonesia, namun untuk 
konsonan memiliki perbedaan yang cukup jauh dengan bahasa Indonesia. Cara 
pelafalan konsonan dalam bahasa Mandarin sangat tergantung pada posisi lidah, 
bibir, gigi dan cara melafalkan. Apabila terjadi kesalahan dalam posisi pelafalan 
dan cara pelafalan, maka lafal yang dihasilkan akan kurang tepat dan 
membedakan makna. 
C.  Bunyi Bahasa. 
Dalam pelafalan hal pertama yang harus dibicarakan adalah alat-alat ucap 
manusia untuk menghasilkan bunyi bahasa tersebut. Untuk itu perlu dipahami 
alat-alat ucap manusia dalam menghasilkan bunyi-bunyi bahasa. Berikut adalah 
gambar letak artikulasi dalam pelafalan initial (sheng mu) dalam bahasa 
Mandarin : 
Gambar 1 :  
Alat-alat ucap manusia untuk letak artikulasi dalam pelafalan initial 
 (sheng mu) 
 
Sumber Data : www.google.com.Mandarin Fonem 
Keterangan: 
1. Exo-labial, 
2. Endo-labial ( pengucapan b, p, m, dan f), 
3. Dental (pengucapan z, c, dan s), 
4. Alveolar, 
5. Post-alveolar, 
6. Pre-palatal, 
7. Palatal (pengucapan zh, ch, sh, dan r), 
8. Velar (pengucapan g, k, dan h), 
9. Uvular, 
10. Pharyngeal, 
11. Glottal, 
12. Epiglottal, 
13. Radical, 
14. Postero-dorsal, 
15. Antero-dorsal (pengucapan j, q, dan x), 
16. Laminal, 
17. Apical (pengucapan d, t, n, dan l), 
18. Sub-apical 
Proses Terjadinya bunyi 
Sumber utama dalam terjadinya bunyi bahasa ialah adanya udara dari 
paru-paru. Udara dihisap kedalam paru-paru dan dihembuskan keluar bersama-
sama waktu sedang bernafas. Udara yang dihembuskan (atau dihisap sebagian 
kecil bunyi bahasa) itu kemudian mendapat hambatan di berbagai tempat alat 
bicara dengan berbagai cara, sehingga terjadilah bunyi-bunyi bahasa. Tempat 
bunyi bahasa ini terjadi atau dihasilkan disebut tempat artikulasi, proses terjadinya 
disebut juga artikulasi, dan juga alat-alat yang digunakan disebut articulator. 
Dalam proses artikulasi ini biasanya terlibat dua macam articulator, yakni 
articulator aktif dan articulator pasif. Articulator aktif adalah alat ucap yang 
bergerak atau yang digerakkan misalnya, bibir bawah, ujung lidah, dan daun lidah. 
Articulator pasif adalah alat ucap yang tidak bergerak atau yang didekati 
articulator aktif misalnya, bibir atas, gigi bawah dan langit-langit keras. 
 
D. Klasifikasi initial (sheng mu) dalam bahasa Mandarin 
Secara umum bunyi bahasa dibedakan atas: vokal, konsonan, semi-vokal 
(Marsono, 1989: 17), pembedaan ini didasarkan pada ada tidaknya hambatan 
(proses artikulasi) pada alat bicara. Bunyi disebut vokal, bila terjadinya tidak ada 
hambatan pada alat bicara, jadi tidak ada artikulasi. Hambatan bunyi vokal hanya 
pada pita suara saja. Hambatan yang hanya terjadi pada pita suara tidak lazim 
disebut artikulasi. Karena vokal dihasilkan dengan hambatan pita suara maka pita 
suara bergetar. Glottis dalam keadaan tertutup, tetapi tidak rapat sekali, dengan 
demikian semua vokal adalah bunyi bersuara. 
Bunyi disebut konsonan, bila terjadinya dibentuk dengan menghambat 
arus udara pada alat bicara, jadi ada artikulasi. Proses hambatan atau artikulasi ini 
dapat disertai dengan bergetarnya pita suara, jika hal ini terjadi maka yang 
terbentuk adalah bunyi konsonan bersuara. Jika artikulasi itu tidak disertai 
bergetarnya pita suara, glottis dalam keadaan terbuka, maka bunyi yang dihasilkan 
adalah konsonan tak bersuara. Bunyi semi-vokal ialah bunyi yang secara praktis 
termasuk komponen tetapi karena pada waktu diartikulasikan belum membentuk 
konsonan murni, maka bunyi itu disebut semi-vokal atau semi konsonan. 
Pelafalan konsonan bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Pelafalan konsonan bahasa Mandarin lebih dipengaruhi oleh peletakan lidah, bibir, 
gigi dan cara palafalannya sendiri. Apabila terjadi kesalahan dalam posisi 
pelafalan dan cara pelafalan, maka lafal yang dihasilkan akan kurang tepat dan 
membedakan makna. Terdapat 21 Konsonan atau Initial (sheng mu) dalam bahasa 
Mandarin, berikut ini adalah klasifikasi  initial berdasarkan artikulasinya. 
Tabel 1 :  
Klasifikasi Initial (sheng mu) berdasarkan artikulasinya 
 Bibir 
Bibir- 
gigi 
Ko- 
artikulasi 
Alveolar Retrofleks 
Alveolo- 
lelangit 
Lelangit Velum 
Plosif 
[p] 
b 
[pʰ] 
p 
  
[t] 
d 
[tʰ] 
t 
   
[k] 
g 
[kʰ] 
k 
Nasal 
[m] 
m 
  
[n] 
n 
    
Anggaran 
lateral 
   
[l] 
l 
    
Afrikat    
[ts] 
z 
[tsʰ] 
c 
[ʈʂ] 
zh 
[ʈʂʰ] 
ch 
[tɕ] 
j 
[tɕʰ] 
q 
  
Frikatif   
[f] 
f 
 
[s] 
s 
[ʂ] 
sh 
[ʐ] 1 
r 
[ɕ] 
x 
 
[x] 
h 
Anggaran     
[w]2 
w 
  
[ɻ] 1 
r 
 
[j] 3 
y 
 
.Sumber Data : www. google. com. Mandarin Fonem 
Keterangan cara pelafalan initial (sheng mu) berdasarkan artikulasinya : 
1. Konsonan b : Suara bibir (labial). Lafalkan seperti konsonan p 
dalam bahasa Indonesia. 
2. Konsonan p : Suara bibir (labial) aspirasi. Lafalkan seperti 
konsonan ph dalam bahasa Indonesia. 
3. Konsonan m : Suara bibir (labial). Lafalkan seperti konsonan m 
dalam bahasa Indonesia. 
4. Konsonan f : Suara bibir (labial). Lafalkan seperti konsonan f 
dalam bahasa Indonesia. 
5. Konsonan d : Suara ujung Lidah (apical). Lafalkan seperti 
konsonan t dalam bahasa Indonesia. 
6. Konsonan t  : Suara ujung Lidah (apical) aspirasi. Lafalkan seperti 
konsonan th dalam bahasa Indonesia. 
7. Konsonan n : Suara ujung Lidah (apical). Lafalkan seperti 
konsonan n dalam bahasa Indonesia. 
8. Konsonan l : Suara ujung Lidah (apical). Lafalkan seperti 
konsonan l dalam bahasa Indonesia. 
9. Konsonan g : Suara pangkal lidah (velar). Pangkal lidah 
menyentuh langit-langit mulut, lafalkan konsonan k dalam bahasa 
Indonesia. 
10. Konsonan k : Suara pangkal lidah (velar) aspirasi. Pangkal lidah 
menyentuh langit-langit mulut, lafalkan konsonan kh dalam bahasa 
Indonesia. 
11. Konsonan h : Suara pangkal lidah (velar). Pangkal lidah 
menyentuh langit-langit mulut, lafalkan konsonan h dalam bahasa 
Indonesia. 
12. Konsonan j : Suara badan lidah (dorsal). Lafalkan seperti konsonan 
ci dalam bahasa Indonesia. 
13. Konsonan q : Suara badan lidah (dorsal) aspirasi. Lafalkan seperti 
konsonan ji dalam bahasa Indonesia. 
14. Konsonan x : Suara badan lidah (dorsal). Lafalkan mirip konsonan 
si, dalam bahasa Indonesia, namun dilafalkan dengan badan lidah 
bukan dengan ujung lidah. 
15. Konsonan zh : Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal). 
Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan z. 
16. Konsonan ch : Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) 
aspirasi. Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan 
konsonan ch. 
17. Konsonan sh : Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) 
aspirasi. Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan 
konsonan s. 
18. Konsonan r : Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) 
aspirasi. Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan 
konsonan re. 
19. Konsonan z : Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). 
Ujung lidah menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan 
ce. 
20. Konsonan c : Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). 
Ujung lidah menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan 
je. 
21. Konsonan s : Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). 
Ujung lidah menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan 
se. 
22. Konsonan y : Lafalkan seperti vokal i (yi=i). 
23. Konsonan w : Lafalkan seperti vokal u (wu=u). 
 
 
 
E.   Pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/, dan  /r/ 
Fonem adalah satuan terkecil dalam sebuah bahasa yang bisa 
menunjukkan perbedaan makna. fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/, dan /r/ dalam 
bahasa mandarin sangat penting untuk dipelajari karena fonem-fonem tersebut 
paling sulit dilafalkan dan para pembelajar bahasa mandarin sering sekali 
membuat kesalahan pada fonem-fonem tersebut. Kesalahan ini sering mereka buat 
karena mereka tidak pernah melafalkan fonem tersebut, selain itu juga karena 
tulisannya dan cara pelafalnnya berbeda. Berikut adalah pelafalan fonem /z/, /c/, 
/s/, /zh/, /ch/, /sh/, dan /r/. 
Tabel 2 :  
Cara pelafalan initial (sheng mu) untuk fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/, dan /r/. 
No. Konsonan Cara pelafalan 
1 z Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah 
menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan ce. 
2 c Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah 
menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan je. 
3 s Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah 
menuju gigi atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan se. 
4 zh Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal). Setelah lidah 
di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan z. 
5 ch Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal)aspirasi. 
Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan ch 
6 sh Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal)aspirasi. 
Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan s. 
7 r Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal)aspirasi. 
Setelah lidah di tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan r. 
Sumber Data : www. google. com. Mandarin Fonem 
 
 
 
 
  
BAB III 
PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah 
Pada awal perkembangannya SMA Negeri 4 Surakarta yang ada sekarang 
adalah SMA bagian C yang didirikan pada tahun 1950 oleh Bapak Drs. GHP, M. 
Prawironegoro dan setelah itu berganti nama menjadi SMA Negeri III bagian C 
Surakarta dengan kepala sekolah adalah Bapak Drs.GHP, M Prawironegoro dan 
Bapak Kabul Dwijo Laksono sebagai wakil kepala sekolahnya. 
SMA Negeri III bagian C Surakarta pertama-tama menempati gedung SD 
Ksatrian Baluarti Surakarta yang berlangsung dari tahun 1959-1961, kemudian 
pindah ke gedung SMP Kristen Banjarsari dan SMP Negeri IV Jalan Trian Solo 
yang berlangsung dari tahun 1961-1968 yang semuanya berlangsung siang hari 
antara jam 13.00 sampai dengan 18.00 WIB. 
      Karena peminatnya terlampau banyak maka SMA Negeri III bagian C 
dipecah menjadi dua bagian dengan SK Menteri PP dan K No.4083/B III Agustus 
1968, pemecahan itu yakni:  
1. SMA Negeri 4 Surakarta bagian C dengan kepala sekolahnya Bapak 
Drs.GHP, M Prawironegoro  yang menempati gedung SMP Kristen 
Banjarsari Solo. 
2. SMA Negeri 5 bagian C dengan kepala sekolah Bapak Kabul Dwijo 
Laksono, sekolah ini menempati gedung SMP Negeri 4 Jalan Trian Solo. 
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Pada Bulan Agustus 1968 kedua SMA tersebut pindah ke gedung SMA 
yang baru di Jalan Laksamana Adisucipto No.1 Solo ( yang sekarang menjadi 
gedung induk) dengan pembagian waktu belajar yaitu, untuk SMA Negeri 4 
Bagian C masuk pagi antara pukul 07.00-12.00 WIB, dan SMA Negeri 5 bagian C 
masuk siang dari pukul 13.00 sampai dengan 18.00 WIB. 
Dengan adanya program SMA gaya baru pada tahun 1973 yang semua 
SMA harus mempunyai jurusan ilmu pasti dan pengetahuan alam, satra sosial dan 
sastra budaya, sehingga SMA Negeri 4 Surakarta yang berada di jalan laksamana 
Adisucipto No.1 sampai sekarang, sedangkan untuk SMA bagian C diubah 
menjadi SMA Negeri 5 Surakarta yang terletak di Bibis Lingkik Surakarta, pada 
bulan Septembar 1974. 
Dengan adanya perpindahan tersebut maka seluruh kompleks bangunan  
SMA di jalan Laksamana Adisucipto No.1 Surakarta sepenuhnya dipergunakan 
oleh SMA Negeri 4 Surakarta. 
     Sejak awal berdirinya SMA Negeri 4 Surakarta telah beberapa kali 
mengalami pergantian kepemimpinan, yakni antara lain: 
1. Tahun 1950-1960 : Bapak Drs. GHP.M. Prawironegoro 
2. Tahun 1960-1972 : Bapak KRT. Tondonegoro 
3. Tahun 1973-1978 : Bapak Drs. Kartono 
4. Tahun 1979-1986 : Bapak Winoto Sugeng 
5. Tahun 1986-1992 : Ibu Sutami 
6. Tahun 1992-1994 : Bapak Ahmad Sukri, SH 
7. Tahun 1994-1995 : Bapak Soegiman, B.Sc 
8. Tahun 1995-2000 : Bapak Drs. Sadiyat 
9. Tahun 2000-2002 : Ibu Dra. Hj Tatik Sutarti, MM 
10. Tahun 2002-septembar 2007 : bapak Drs. Soedjinto SF. MM 
11. Tahun 2007-sekarang : Bapak Drs. Edy Pudyanto 
1. Sruktur Organisasi SMA Negeri 4 Surakarta 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang pendidikan. 
Suatu lembaga pendidikan bertanggung jawab terhadap peningkatan pendidikan 
dan pembentukan generasi yang berbudi luhur. Untuk memenuhi tuntutan-
tuntutan tersebut suatu lembaga harus memepunyai strategi dalam penanganannya. 
Oleh sebab itu, SMA Negeri 4 Surakarta dalam pengelolaannya memiliki struktur 
organisasi sebagai berikut: 
Gambar 2 :  
Sruktur Organisasi SMA Negeri 4 Surakarta 
 
Keterangan :                  Garis komando 
                                         Garis Koordinasi 
Wks.Kurikulum 
Kepala Sekolah 
Koor. Tata Usaha 
Wks.Sarana Prasarana 
Komite Sekolah 
Wks. Kesiswaan Wks. Humas 
Siswa 
Koordinator BK Guru 
 Dasar dari struktur organisasi di SMA negeri 4 Surakarta, yaitu:  
1. Keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 0371/0/1978 
tertanggal 22 Desember 1978. 
2. Juklak adsministrasi Pendidikan di sekolah kurikulum SMA (Depdikbud 
1964 hal 4). 
2. Tugas dan fungsi dari struktur organisasi adalah:  
1. Sebagai unit pelaksana teknis, pendidikan jalur sekolah di lingkungan 
depdiknas di bawah tanggung jawab kepala Kantor Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga Kota Surakarta. 
2. Melaksanakan pendidikan menengah umum di jalur sekolah bagian 
tamatan SMP. 
3. Melaksanakan kurikulum yang berlaku. 
4. Membina hubungan kerjasama dengan orang tua dan masyarakat. 
5. Melaksanakan bimbingan konseling bagi siswa. 
6. Melaksanakan urusan tata usaha dan rumah tangga sekolah. 
 
B. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
 Mengajar atau memberikan pelajaran adalah suatu proses interaksi antara 
guru dan murid dengan tujuan agar murid dapat menerima ilmu, menguasai 
pengetahuan, memiliki ketrampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap dan 
nilai, yang topik-topik pelajarannya dipilih oleh guru. 
 Dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 4 Surakarta peneliti 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama dua bulan, dimulai dari tanggal    
19 Februari-19 April 2008. Peneliti mengajar bahasa Mandarin di semua kelas X 
di SMA Negeri 4 Surakarta, tetapi peneliti fokuskan penelitian pada dua kelas saja 
yaitu Immersi A dan Immersi B selama 10 kali pertemuan dan dua pertemuan 
terakhir peneliti memberikan kuisioner. Berikut adalah jadwal pertemuan di kelas 
immersi A dan immersi B. 
Tabel 3 :  
Jadwal Praktik Kerja Lapangan di Kelas X Immersi A dan B 
 
No Tanggal Kelas Materi Keterangan 
1 26/02/08 X im A Menjabarkan Hanzi sesuai goresan  
2 05/03/08 X im B Membahas LKS (mengerjakan latihan soal)  
3 12/03/08 X im B Membahas LKS latihan nada  
4 18/03/08 X im A Ujian nada (Anna shubao)  
5 25/03/08 X im A Membahasa kisi-kisi mid  
6 02/04/08 X im B Mid semester Libur 
7 08/04/08 X im A Membahas Mid & kuisioner  
8 09/04/08 X im B Membahas Mid & kuisioner  
9 15/04/08 X im A Kuisioner & perpisahan  
10 16/04/08 X im B Kuisioner & perpisahan  
  
 Dalam proses belajar-mengajar peneliti menggunakan beberapa metode 
mengajar secara bergantian yaitu metode belajar ceramah, tanya jawab, dan tugas. 
Metode ceramah ini dipilih, karena bahasa Mandarin merupakan mata pelajaran 
baru para siswa masih terlalu minim pengetahuannya mengenai pelajaran ini, 
belum adanya sumber bahan pelajaran pada siswa, selama ini siswa belum 
mendapat buku panduan khusus bahasa Mandarin akan tetapi hanya menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai buku panduan, selain itu juga karena 
menghadapi sejumlah siswa yang cukup banyak. Untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah peneliti sampaikan melalui metode 
ceramah, peneliti menggunakan metode tanya jawab. Metode ini juga untuk 
merangsang siswa berfikir dan memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengajukan masalah yang belum dipahami. Agar siswa lebih mantap dalam 
menguasai materi yang telah disampaikan maka peneliti memberikan pekerjaan 
rumah. Dalam proses-belajar ini peneliti juga menyelipkan humor agar siswa tidak 
bosan dan terus bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 
 
         C. Tes 
Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti tidak melakukan tes 
tentang materi pelajaran, peneliti hanya melanjutkan silabi dari guru pamong yang 
dalam silabi tersebut terdapat rencana tes nada dan tes mid semester. Peneliti 
hanya melakukan tes pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa 
kata bahasa Mandarin untuk mengetahui penyebab dan kesalahan-kesalahan 
seperti apa yang siswa lakukan. Berikut ini adalah soal tes pelafalan yang 
berjumlah 35 soal. 
 
 
 
Soal tes 
Lafalkanlah kata-kata dibawah ini dengan baik dan benar ! 
1. Zao  11. si   21. Chi 31. Ri 
2. Zuo  12. sou  22. Chuan 32. Renao 
3. Zi  13. sang  23. chao 33. Ranhou 
4. Zou    14. sai   24. Chouti 34. Ren 
5. Zai  15. Sun  25. Chang 35. Ruguo 
6. Cai  16. Zhidao  26. Shuo 
7. Ci  17. Zhongguo  27. Shou 
8. Congming 18. Zhuozi  28. Shenme 
9. Can  19. Zhu  29. Shijian 
10. Cuo 20. Zhe   30. Shao 
       
D. Tes pelafalan  
 
 Setelah melakukan tes pelafalan, berikut ini adalah beberapa contoh data 
hasil tes pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa 
Mandarin di kelas X immersi A dan immersi B. Untuk mengetahui presentase 
kesalahan siswa di setiap kelas, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut : 
Jumlah salah  X Jumlah siswa / 100 dan untuk mengetahui frekuensi kesalahan 
digunakan rumus : Jumlah siswa yang salah  X 35 soal / 100, sedangkan untuk 
presentasi keseluruhan kalkulasi data kesalahan siswa  yaitu menggunakan rumus : 
Jumlah siswa X seluruh kesalahan / 100.    
Tabel  4 :  
Contoh Tes pelafalan /z/ kelas X immersi A 
          
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anggia salsabila v v v v v 
2 Ayuning kumalasari v v v v v 
3 Chandra kartika dewi v v v v v 
4 Cyndy adiastari v v v v v 
5 Dwi septika wiranata A. v x v v v 
6 Estrelita gracia S x x x x x 
7 Fatwahayu artiani v v v v v 
8 Gita anesya P v x v v v 
9 Grace maretta audri Z v x v v v 
10 Meiska veranita v v v v v 
11 Melisa ratna kusuma v v v v v 
12 Nadia paramitha P v v v v v 
13 Putri anjatsari v v v v v 
14 Wikha ayuni P x x x x x 
15 A.Agung prasetya wirawan J. v v v v v 
16 B’tara panjiweda nisditya P v v v v v 
17 Hanief wicaksono v v v v v 
18 Langit cahya adi v v v v v 
19 Muhamad helmi v v v v v 
20 Prayogo serevin W x x x x x 
21 Richo adi Prakoso W v v v v v 
 0,63% 1,26% 0,63% 0,84% 0,63% 
                                                                       
Keterangan v : Siswa yang benar dalam pelafalan 
        x  :  Siswa yang salah dalam pelafalan  
                                                         
 
Tabel 5 :  
Contoh tes pelafalan /z/ kelas X immersi B 
 
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anindhita luky lestuhayu v x v v v 
2 Anindya Pritanadhira v x x v v 
3 Betha noor larossa v v v v v 
4 Dhena ayussuryani x v v v x 
5 Diah ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G x x x x x 
8 Latifa seniorita v x v v v 
9 Lydya permata sari v v v v v 
10 Maula rossi aulia v v v x v 
11 Meutia megah shinta v v v v v 
12 Rieka estuningtyas v v v v v 
13 Satya paramitha hada D v v v x x 
14 Socania titi nayoka v v v v v 
15 Utari nurfajri arifa  v x x x x 
16 Aditama nur ilham pramulia x x x x x 
17 Bayu ardiansyah suryajaya v v v v v 
18 B’tara linggamurti nisditya P v v v v v 
19 Chandra cita W v v v v v 
20 Honggo prianjoyo v v v v v 
21 Ilham den fatah v v v v v 
22 Muhamad agung wicaksono v v v v v 
23 Nindyo Utomo indratno v v v v v 
24 Tondy dwi mulya rahman v v v v v 
 0,72% 1,44% 1,2% 1,2% 1,2% 
 
Keterangan v : Siswa yang benar dalam pelafalan 
        x  :  Siswa yang salah dalam pelafalan  
 
 
 
Tabel 6 :  
Frekuensi kesalahan pelafalan kelas Immersi A 
 
Frekuensi kesalahan No Nama 
Salah Benar 
1 Zao 1,05% 98,95% 
2 Zuo 2,1% 97,9% 
3 Zi 1.05% 98,95% 
4 Zou 1,05% 98,95% 
5 Zai 1.05% 98,95% 
6 Cai 0,35% 99,65% 
7 Ci 0,7% 99,3% 
8 Congming 0,35% 99,65% 
9 Can 0% 100% 
10 Cuo 0% 100% 
11 Si 0% 100% 
12 Sou 1,4% 98,6% 
13 Sang 0,35% 99,65% 
14 Sai 0% 100% 
15 Sun 1,75% 98,25% 
16 Zhidao 6,3% 93,7% 
17 Zhongguo 5,95% 94,05% 
18 Zhuozi 5,95% 94,05% 
19 Zhu 100% 0% 
20 Zhe 100% 0% 
21 Chi 6,3% 93,7% 
22 Chuan 5,95% 94,05% 
23 Chao 5,25% 94,75% 
24 Chouti 5,95% 94,05% 
25 Chang 5,25% 94,75 
26 Shuo 4,55% 95,5% 
27 Shou 5,95% 94,05% 
28 Shenme 5,25% 94,75% 
29 Shijian 2,94% 97,06% 
30 Shao 1,4% 98,6% 
31 Ri 1,05% 98,95% 
32 Renao 1,4% 98,6% 
33 Ranhou 3,5% 96,5% 
34 Ren 1,4% 98,6% 
35 Ruguo 1,4% 98,6% 
 
Tabel 7 :  
Frekuensi kesalahan pelafalan kelas Immersi B 
 
Frekuensi kesalahan No Nama 
Salah Benar 
1 Zao 1,05% 98,95% 
2 Zuo 2,1% 97,9% 
3 Zi 1,4% 98,6% 
4 Zou 1,75% 98,25% 
5 Zai 1,75% 98,25% 
6 Cai 0,35% 99,65% 
7 Ci 0,7% 99,3% 
8 Congming 0,7% 99,3% 
9 Can 0% 100% 
10 Cuo 0% 100% 
11 Si 0% 100% 
12 Sou 1,05% 98,95% 
13 Sang 0% 100% 
14 Sai 0,7% 99,3% 
15 Sun 2,45% 97,55% 
16 Zhidao 6,3% 93,7% 
17 Zhongguo 4,9% 95,1% 
18 Zhuozi 5,25% 94,75% 
19 Zhu 8,05% 91,95% 
20 Zhe 100% 0% 
21 Chi 7,35% 92,65% 
22 Chuan 6,3% 93,7% 
23 Chao 4,9% 95,1% 
24 Chouti 5,6% 94,4% 
25 Chang 3,85% 96,15% 
26 Shuo 4,09% 95,1% 
27 Shou 5,6% 94,4% 
28 Shenme 5,25% 94,75% 
29 Shijian 5,6% 94,4% 
30 Shao 1,4% 98,6% 
31 Ri 1,5% 98,95% 
32 Renao 1,4% 98,6% 
33 Ranhou 5,25% 94,75% 
34 Ren 0,7% 99,3% 
35 Ruguo 1,75% 98,25% 
 
Setelah semua data dari tes pelafalan dan frekuensi kesalahan 
dikalkulasikan maka didapatkan hasil sebagai berikut :    
Tabel 20 :  
Presentase kalkulasi data kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/,/s/, /zh/, 
/ch/, /sh/ dan /r/ di kelas X immersi A dan X immersi B 
 
A. Kelas Immersi A 
 
No Kesalahn Pelafalan Salah Presentase kesalahan 
1 Pelafalan fonem /z/ 17 3,57% 
2 Pelafalan fonem /c/ 3 0,63% 
3 Pelafalan fonem /s/ 10 2,1% 
4 Pelafalan fonem /zh/ 94 19,74% 
5 Pelafalan fonem /ch/ 67 14,07% 
6 Pelafalan fonem /sh/ 62 13,02% 
7 Pelafalan fonem /r/ 52 10,92% 
Total kesalahan siswa 305 - 
Presentase - 64,05% 
 
 
B. Kelas Immersi B 
 
No Kesalahan Pelafalan Salah Presentase kesalahan 
1 Pelafalan fonem /z/ 23 5,52% 
2 Pelafalan fonem /c/ 5 1,2% 
3 Pelafalan fonem /s/ 12 2,88% 
4 Pelafalan fonem /zh/ 95 22,8% 
5 Pelafalan fonem /ch/ 80 19,2% 
6 Pelafalan fonem /sh/ 65 15,6% 
7 Pelafalan fonem /r/ 29 6,96% 
Total kesalahan siswa 309 - 
Presentase - 74,16% 
 
 
E.  Analisis Kesalahan Siswa  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode penelitian 
yaitu, observasi, wawancara, kajian pustaka dan analisis data.. Populasi dari 
penelitian ini adalah siswa kelas X immersi A dan X immersi B SMA Negeri 4 
Surakarta angkatan 2007/2008 dengan jumlah siswa sebanyak 45 siswa. Peneliti 
menyiapkan 35 kata dalam bahasa Mandarin yang mengandung fonem /z/, /c/, /s/, 
/zh/, /ch/, /sh/ dan /r/.  
 Setelah menyiapkan tes tersebut peneliti memanggil siswa satu per satu 
untuk melafalkan fonem-fonem tersebut  Untuk memperoleh data dari pelafalan 
siswa tersebut, peneliti menyediakan daftar kata berdasarkan perbedaan cara 
pelafalannya. Para siswa harus melafalkannya, sementara peneliti merekamnya 
untuk mendapatkan kejelasan data. 
 Sebelum menganalisis kesalahan siswa, peneliti harus mempunyai 
langkah-langkah dalam menganalisis kesalahan siswa. Langkah pertama yaitu 
mengidentifikasi kesalahan, pada langkah ini peneliti harus mengetahui 
ketidaktepatan dalam pelafalan. Langkah kedua yaitu mampu menjelaskan 
kesalahan, pada langkah ini peneliti harus mampu menjelaskan kesalahan yang 
telah dilakukan siswa. Langkah terakhir adalah merekonstruksi bentuk kesalahan, 
pada langkah ini peneliti menyusun kembali pelafalan yang tidak tepat menjadi 
pelafalan yang tepat.. 
       
 
 
 1. Kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan     
/r/ di kelas X immersi A dan kelas X immersi B 
 Setelah mengkalkulasi data, ditemukan kesalahan-kesalahan siswa pada 
pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ dalam kosa kata bahasa 
Mandarin di kelas X immersi A sebanyak 305 atau 64,05% dan sebanyak 309 atau 
74,16% di kelas immersi B. Untuk menjelaskannya peneliti menngambarkan 
kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/  yang 
tergabung dalam kelompok initial (sheng mu) melalui data dari tes pelafalan 
berikut ini: 
‘zao’ : Ada 3 dari 21 siswa (1,05%) kelas immersi A dan ada 3 dari 24 siswa 
(1,05%) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zao/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /tsao/. 
'zuo’ : Ada 6 dari 21 siswa (2,1%) kelas immersi A dan ada 6 dari 24 siswa 
(2,1%) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zuo/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /tsuo/. 
‘zi’ : Ada 3 dari 21 siswa (1,05%) kelas immersi A dan ada 4 dari 24 siswa 
(1,4 %) kelas immersi B  yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zi/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /tse/. 
‘zou’ : Ada 3 dari 21 siswa (1,05%) kelas immersi A dan ada 5 dari 24 siswa 
(1,75 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zou/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /tsou/. 
‘zai’ : Ada 3 dari 21 siswa (1,05%) kelas immersi A dan ada 5 dari 24 siswa 
(1,75 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zai/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /tsae/. 
‘cai’ : Ada 1 dari 21 siswa 0,35%) kelas immersi A dan ada 1 dari 24 siswa 
0,35%) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /cai/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah / tsʰae/. 
‘ci’ : Ada 2 dari 21 siswa (0,7%) kelas immersi A dan ada 2 dari 24 siswa 
(0,7%) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /ci/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah / tsʰe/. 
‘congming’: Ada 1 dari 21 siswa (0,35%) kelas immersi A dan ada 2 dari 24 siswa 
(0,7%) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /congming/ sedangkan pelafalan 
yang benar adalah / tsʰonming/. 
‘can’ : Tidak ada kesalahan pada pelafalan fonem ini dari 21 siswa kelas 
immersi A atau (0 %) dan (0 %) dari immersi B yang terdiri dari 24 
siswa. Semua siswa melafalkan dengan benar yaitu / tsʰan/. 
‘cuo’ : Tidak ada kesalahan pada pelafalan fonem ini dari 21 siswa kelas 
immersi A atau (0 %) dan (0 %) dari immersi B yang terdiri dari 24 
siswa. Semua siswa melafalkan dengan benar yaitu / tsʰuo/. 
‘si’ : Tidak ada kesalahan pada pelafalan fonem ini dari 21 siswa kelas 
immersi A atau (0 %) dan (0 %) dari immersi B yang terdiri dari 24 
siswa. Semua siswa melafalakan dengan benar yaitu /se/. 
‘sou’ : Ada 4 dari 21 siswa (1,4 %) kelas immersi A dan ada 3 dari 24 siswa 
(1,05 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /so/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah /sou/. 
‘sang’ : Ada 1 dari 21 siswa (0,35 %) kelas immersi A dan Tidak ada 
kesalahan pada pelafalan fonem ini dari 24 siswa (0 %) kelas immersi 
B. Siswa yang melakukan kesalahan mereka melafalkan yaitu /syang/ 
sedangkan pelafalan yang benar adalah /sang/. 
‘sai’ : Tidak ada kesalahan pada pelafalan fonem ini dari 21 siswa kelas 
immersi A atau  (0 %) dan ada 2 dari 24 siswa (0,7 %) kelas immersi 
B. Siswa yang melakukan kesalahan mereka melafalkan yaitu /sai/. 
‘sun’ : Ada 5 dari 21 siswa (1,75 %) kelas immersi A dan ada 7 dari 24 
siswa (2,45 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /san/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah /suen/. 
‘zhidao’ : Ada 18 dari 21 siswa (6,3 %) kelas immersi A dan ada 18 dari 24 
siswa (6,3 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /cetao/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂ tao./. 
‘zhongguo’: Ada 17 dari 21 siswa (5,9 %) kelas immersi A dan Ada 14 dari 24 
siswa (4,9 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /congkuo/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂ ongkuo/. 
‘zhuozi’ : Ada 5 dari 21 siswa (1,75 %) kelas immersi A dan Ada 16 dari 24 
siswa (5,6 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /zuozi/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂ uotse/. 
‘zhu’ : Semua siswa kelas immersi A salah pada pelafalan ini (100%) dan 
Ada 23 dari 24 siswa (8,05 %) kelas immersi B, sebagian dari siswa 
melafalkan /zu/ sebagian yang lain melafalkan /cu/, sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂ u/. 
‘zhe’ : Semua siswa kelas immersi A salah pada pelafalan ini (100%) dan 
kesalahan (100%) juga di immersi B yang terdiri dari 24 siswa. 
sebagian dari siswa melafalkan /ce/ sebagian yang lain melafalkan /ze/, 
sedangkan pelafalan yang benar adalah / ʈʂ e/. 
‘chi’ : Ada 5 dari 21 siswa (1,75 %) kelas immersi A dan ada 21 dari 24 
siswa (7,35 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /ji/ sebagian yang lain 
melafalkan /ci/ sedangkan pelafalan yang benar adalah / ʈʂʰe./. 
‘chuan’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 18 dari 24 
siswa (6,3 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /cuen/ sebagian yang 
lain melafalkan /juan/ sedangkan pelafalan yang benar adalah / 
ʈʂʰuan/. 
‘chao’ : Ada 15 dari 21 siswa (5,25 %) kelas immersi A dan ada 14 dari 24 
siswa (4,9 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /cao/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂʰao/. 
‘chouti’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 16 dari 24 
siswa (5,6 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /coute/ sebagian yang 
lain melafalkan /coti/ sedangkan pelafalan yang benar adalah / ʈʂʰou 
ti/. 
‘chang’ : Ada 15 dari 21 siswa (5,25 %) kelas immersi A dan ada 11 dari 24 
siswa (3,85 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /cang/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʈʂʰang/. 
‘shuo’ : Ada 13 dari 21 siswa (4,55 %) kelas immersi A dan 14 dari 24 siswa 
(4,9 %)  kelas immersi B  yang melakukan kesalahan pada pelafalan 
fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /sou/ sedangkan pelafalan yang 
benar adalah / ʂ uo/. 
‘shou’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 16 dari 24 
siswa (5,6 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /so/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʂ ou/. 
‘shenme’ : Ada 15 dari 21 siswa (5,25 %) kelas immersi A dan ada 15 dari 24 
siswa (5,25 %) kelas immersi B  yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /senmi/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʂ enme/ 
‘shijian’ : Ada 14 dari 21 siswa (4,9 %) kelas immersi A dan ada 16 dari 24 
siswa (5,6 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /secien/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʂ et tɕ ien/. 
‘shao’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 4 dari 24 
siswa (1,4 %) kelas immersi B  yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /syao/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ʂ xao/. 
‘ri’ : Ada 3 dari 21 siswa (1,05 %) kelas immersi A dan ada 3 dari 24 
siswa (1,05 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /ri/ sedangkan pelafalan 
yang benar adalah / ɻ /. 
‘renao’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 4 dari 24 
siswa (1,4 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /renao/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ɻ nao/. 
‘ranhou’ : Ada 10 dari 21 siswa (3,85 %) kelas immersi A dan ada 15 dari 24 
siswa (5,25 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu / ranhou/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ɻ anxou/. 
‘ren’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 2 dari 24 
siswa (0,7 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /ren/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ɻ en/. 
‘ruguo’ : Ada 17 dari 21 siswa (5,95 %) kelas immersi A dan ada 5 dari 24 
siswa (1,75 %) kelas immersi B yang melakukan kesalahan pada 
pelafalan fonem ini. Mereka melafalkan yaitu /ruguo/ sedangkan 
pelafalan yang benar adalah / ɻ ukuo/. 
 
 
 
        2. Jenis Kesalahan yang sering dilakukan siswa pada pelafalan fonem 
/z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/   
 Setelah mengkalkulasi keseluruhan data dari kesalahan siswa dalam 
melafalkan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ peneliti menemukan ada sekian 
banyak kesalahan dari kelas X immersi A yaitu 305 atau 64,05% dan dari kelas X 
immersi A yaitu 309 atau 74,16%. untuk memperjelas penjelasan ini dapat dilihat 
di lampiran. 
 Untuk lebih jauh lagi peneliti menemukan jenis kesalahan yang paling 
banyak dibuat siswa adalah kesalahan dalam melafalkan fonem /zh/ sebanyak 94 
atau 19,74% dari kelas X immersi A dan dari kelas immersi B sebanyak  95 atau 
22,8%. 
 
F. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 
yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas 
tertentu sebagai hasil dari seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajian 
materi kurikulum yang telah dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan 
setempat. 
Di dalam pengajaran di SMA Negeri 4 Surakarta Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran mata pelajaran bahasa Mandarin disusun pada setiap pertemuan. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mata pelajaran bahasa Mandarin sebagai 
berikut : 
 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi   : Menjabarkan Hanzi sesuai goresan 
Pertemuan Ke   : 1 (Pertama) 
Kelas   : X Immersi A 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu   : 45 Menit 
Tanggal  : 26 Februari 2008 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
II. Kompetensi dasar 
1. Menjabarkan Hanzi sesuai goresan. 
2. Menghitung jumlah goresan dalam sebuah huruf Hanzi. 
III. Indikator 
1. Mampu menjabarkan Hanzi sesuai goresan.  
2. Mampu mengetahui berapa jumlah sebuah huruf Hanzi dan nama-nama 
goresan tersebut. 
 
 
 
 
IV. Pengalaman Belajar 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
1 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
PEMBUKAAN 
a. Salam dan menyapa seluruh siswa. 
b. Perkenalan. 
INTI 
a.  Guru menuliskan beberapa huruf hanzi.  
 b. Guru memberikan contoh cara menjabarkan huruf Hanzi    
berdasarkan goresan dasar maupun urutan goresannya. 
 c. Guru menanyakan kepada siswa bagian yang belum 
dimengerti. 
d. Guru menuliskan beberapa huruf Hanzi untuk dikerjakan 
bersama di kelas. 
e. Guru meminta salah satu siswa untuk mengerjakan soal di 
depan kelas. 
PENUTUP 
a. Menanyakan kepada siswa bagian mana yang belum 
paham dari pelajaran ini. 
b. Jika semua siswa sudah paham, guru memberikan 
pekerjan rumah dan salam penutup. 
 
1’ 
4’ 
 
5’ 
10’ 
 
5’ 
 
5‘ 
 
5’ 
 
 
5’ 
 
5’ 
 
V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar (Lks dan buku Suparto) 
     Media          : White board, Spidol, Buku catatan siswa, Buku latihan siswa 
 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi   : Membahas Lks (mengerjakan latihan soal) 
Pertemuan Ke              : 1 (pertama) 
Kelas   : X Immersi B 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu   : 45 Menit 
Tanggal  : 05 Maret 2008 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
II. Kompetensi dasar 
 Memperoleh informasi umum dan informasi tertentu dari wacana tulis     
sederhana. 
III. Indikator 
Siswa mampu menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci dari wacana 
tulis sederhana. 
IV. Pengalaman Belajar 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
1 
 
 
PEMBUKAAN 
a. Salam dan menyapa seluruh siswa . 
b. Perkenalan. 
 
1’ 
4’ 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
INTI 
a. Guru mengajak siswa mengerjakan soal-soal dari lembar 
kerja siswa. 
b. Guru mengajak siswa membaca soal bersama dan 
menterjemahkan kedalam bahasa indonesia. 
c. Guru menanyakan kepada siswa kira-kira jawaban yang 
tepat dari setiap soal. 
d. Jika ada soal yang belum bisa dikerjakan oleh siswa, 
guru membantu mengerjakan soal tersebut. 
PENUTUP 
a. Guru menyakan kepada siswa bagian yang belum 
dimengerti oleh siswa. 
b. Meminta siswa untuk mempelajari lks bab selanjutnya 
karena untuk bahan ujian nada. 
c.   Salam penutup. 
 
5’ 
 
10’ 
 
5’ 
 
5’ 
 
 
4’ 
 
4’ 
 
2’ 
 
V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar (Lks) 
     Media          : White board, Spidol, Buku catatan siswa, Buku latihan siswa 
 
 
 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi   : Membahas Lks latihan nada 
Pertemuan Ke             : 2 (kedua) 
Kelas   : X Immersi B 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu   : 45 Menit 
Tanggal  : 12 Maret 2008 
I. Standar Kompetensi 
 Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang kehidupan sekolah. 
II. Kompetensi dasar 
1. Memperoleh informasi umum dan informasi tertentu dari wacana tulis 
sederhana. 
2.  Membaca nyaring Hanyu Pinyin dalam wacana tulis sederhana. 
III. Indikator 
1. Siswa mampu melafalkan kata Hanyu Pinyin dengan tepat. 
2. Siswa mampu membedakan nada-nada dalam bahasa Mandarin. 
3. Siswa mampu mengetahui maksud dari wacana tersebut. 
 
 
 
IV. Pengalaman Belajar 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
1 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
3 
PEMBUKAAN 
a. Salam dan menyapa seluruh siswa  
b. Mengulang sebentar pelajaran sebelumnya  
INTI 
a. Guru memberikan contoh melafalkan kata-kata yang 
terdapat dalam wacana begitu juga memberikan contoh 
nada-nadanya. 
b. Guru mengajak siswa membaca bersama dan    
menterjemahkan kedalam bahasa indonesia. 
c.  Guru meminta siswa latihan membaca sendiri. 
PENUTUP 
a. Guru mengulang sekali lagi membaca wacana pendek 
tersebut. 
b. Guru menyakan kepada siswa bagian yang belum 
dimengerti oleh siswa. 
c.   Meminta siswa untuk mengulang lagi membaca dirumah    
karena untuk bahan ulangan harian dan salam penutup. 
 
1’ 
5’ 
 
15’ 
 
 
5’ 
 
5’ 
 
5’ 
 
5’ 
 
4’ 
 
V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Bahan dari Guru Pengajar (Lks) 
     Media          :  White board, Spidol, Buku catatan siswa, Buku latihan siswa 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Sekolah  : SMA Negeri 4 Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa Mandarin 
Materi   : Membahas kisi-kisi mid semester 
Pertemuan Ke             : 2 (kedua) 
Kelas   : X Immersi A 
Semester  : 2 ( Dua ) 
Waktu   : 45 Menit 
Tanggal  : 25 Maret 2008 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk paparan atau 
dialog sederhana tentang kehidupan sekolah 
II. Kompetensi dasar 
1. Nada-nada dalam bahasa mandarin. 
2. Pelafalan &  penulisan Hanyu Pinyin. 
3. Memahami penulisan Hanzi dan mengetahui arti dari sebuah Hanzi 
sederhana yang ditulis. 
III. Indikator 
1. Mampu membedakan nada-nada dalam bahasa mandarin. 
2. Mampu melafalkan menulis Hanyu Pinyin. 
3. Mampu menulis Hanzi sederhana sesuai aturan penelitian dan mampu 
menyebutkan 8 goresan dasar. 
4. mampu mengartikan Hanyu Pinyin dan Hanzi yang telah dipelajar. 
IV. Pengalaman Belajar 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(menit) 
1 
 
 
2 
 
 
 
 
3 
 
PEMBUKAAN 
a. Salam dan menyapa seluruh siswa  
b. Mengulang sebentar pelajaran tentang ujian nada kemarin 
INTI 
a. Guru memberikan bahan untuk kisi-kisi mid semester 
b. Guru meminta siswa membaca sebentar soal-soal mid 
c. Guru menanyakan soal-soal yang  belum dimengerti 
siswa dan mengajak siswa mengerjakan bersama-sama 
PENUTUP 
Memberikan semangat kepada siswa agar belajar untuk 
menghadapi mid semester dan Salam penutup 
 
 
1’ 
5’ 
 
5’ 
15’ 
10’ 
 
 
9’ 
 
 
V. Sumber dan Media 
     Sumber        : Lembar kisi-kisi mid semester 
     Media          : White board & spidol 
 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penemuan dan pembahasan bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Presentase kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ 
dan /r/ di kelas X immersi A dan X immersi B yang terdiri dari 35 soal 
adalah sebagai berikut: 
 a. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 17 kesalahan atau 3,57% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 23 kesalahan atau 5,52%. 
 b. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /c/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 3 kesalahan atau 0,63% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 5 kesalahan atau 1,2%. 
c. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /s/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 10 kesalahan atau 2,1% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 12 kesalahan atau 2,88%. 
d. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /zh/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 94 kesalahan atau 19,74% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 95 kesalahan atau 22,8%. 
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e. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /ch/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 67 kesalahan atau 14,07% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 80 kesalahan atau 19,2%. 
f. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /sh/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 62 kesalahan atau 13,02% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 65 kesalahan atau 15,6%. 
g. Total kesalahan siswa pada pelafalan fonem /r/ di kelas X immersi A 
adalah sebanyak 52 kesalahan atau 10,92% dan untuk kelas X immersi B 
adalah sebanyak 29 kesalahan atau 6,96%. 
Jumlah total kesalahan siswa dalam pelafalan fonem tersebut adalah kelas 
X immersi A sebanyak 305 kesalahan atau 64,05% dan kelas X immersi B 
sebanyak 309 kesalahan 74,16%. Ini berarti tingkat kesulitan siswa pada pelafalan 
fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ cukup tinggi, hal ini terbukti dari tinnginya 
jumlah kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Siswa kelas X immersi A dan 
immersi B SMA Negeri 4 Surakarta tahun angkatan 2007/2008 juga belum 
menguasai tentang pelafalan bahasa Mandarin, khususnya pelafalan fonem /z/, 
/c/,/s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/. 
2. Mengingat poin (d) diatas, siswa kelas X immersi A dan Immersi B sering 
sekali membuat kesalahan pada pelafalan fonem /zh/. Ini berarti kemampuan 
siswa pada pelafalan fonem /zh/ sangat kurang sekali. 
 
B. SARAN 
1. Siswa harus mendapat perhatian lebih pada pelajaran bahasa Mandarin, 
khususnya tentang pelafalan. 
2. Guru pamong bahasa Mandarin SMA Negeri 4 Surakarta harus sering 
memberikan banyak latihan pada pelafalan. 
3. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran hendaknya lebih 
bervariasi agar motivasi belajar siswa dalam bidang pelafalan meningkat.  
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DAFTAR TABEL 
Tabel 1 : 
 Klasifikasi initial (sheng mu) berdasarkan artikulasinya 
 Bibir 
Bibir- 
gigi 
Ko- 
artikulasi 
Alveolar Retrofleks 
Alveolo- 
lelangit 
Lelangit Velum 
Plosif 
[p] 
b 
[pʰ] 
p 
  
[t] 
d 
[tʰ] 
t 
   
[k] 
g 
[kʰ] 
k 
Nasal 
[m] 
m 
  
[n] 
n 
    
Anggaran lateral    
[l] 
l 
    
Afrikat    
[ts] 
z 
[tsʰ] 
c 
[ʈʂ] 
zh 
[ʈʂʰ] 
ch 
[tɕ] 
j 
[tɕʰ] 
q 
  
Frikatif   
[f] 
f 
 
[s] 
s 
[ʂ] 
sh 
[ʐ] 1 
r 
[ɕ] 
x 
 
[x] 
h 
Anggaran     
[w]2 
w 
  
[ɻ] 1 
r 
 
[j] 3 
y 
 
.Sumber Data : www. google. com. Mandarin Fonem 
 
 
 
 
Tabel 2 : 
Cara pelafalan initial (sheng mu) untuk fonem /z/, /c/, /s/, /zh/, /ch/, /sh/ dan /r/ 
No. Konsonan Cara pelafalan 
1 z Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah menuju gigi 
atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan ce. 
2 c Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah menuju gigi 
atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan je. 
3 s Suara lidah pada gigi depan bagian dalam (dental). Ujung lidah menuju gigi 
atas bagian dalam, lalu lafalkan konsonan se. 
4 zh Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal). Setelah lidah di tekuk ke 
langit-langit mulut, lafalkan konsonan z. 
5 ch Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) aspirasi. Setelah lidah di 
tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan ch. 
6 sh Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) aspirasi. Setelah lidah di 
tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan s. 
7 r Suara lidah ditekuk ke langit-langit mulut (palatal) aspirasi. Setelah lidah di 
tekuk ke langit-langit mulut, lafalkan konsonan r. 
Sumber Data : www. google. com. Mandarin Fonem 
 
 
 
Tabel 3 : 
Jadwal kerja praktek lapangan di kelas X ImmersiA dan Immersi B 
No Tanggal Kelas Materi keterangan 
1 26/02/08 X im A Menjabarkan hanzi sesuai goresan  
2 05/03/08 X im B Membahas LKS (mengerjakan latihan soal)  
3 12/03/08 X im B Membahas LKS latihan nada  
4 18/03/08 X im A Ujian nada (anna shubao)  
5 25/03/08 X im A Membahasa kisi-kisi mid  
6 02/04/08 X im B Mid semester Libur 
7 08/04/08 X im A Membahas Mid & kuisioner  
8 09/04/08 X im B Membahas Mid & kuisioner  
9 15/04/08 X im A Kuisioner & perpisahan  
10 16/04/08 X im B Kuisioner & perpisahan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 : 
Contoh tes pelafalan fonem /z/ dikelas X immersi A 
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anggia Salsabila v v v v v 
2 Ayuning Kumalasari v v v v v 
3 Chandra Kartika Dewi v v v v v 
4 Cyndy Adiastari v v v v v 
5 Dwi Septika Wiranata A. v x v v v 
6 Estrelita Gracia S x x x x x 
7 Fatwahayu Artiani v v v v v 
8 Gita Anesya P v x v v v 
9 Grace Maretta Audri Z v x v v v 
10 Meiska Veranita v v v v v 
11 Melisa Ratna Kusuma v v v v v 
12 Nadia Paramitha P v v v v v 
13 Putri Anjatsari v v v v v 
14 Wikha Ayuni P x x x x x 
15 A.Agung Prasetya 
Wirawan J 
v v v v v 
16 B’tara Panjiweda 
Nisditya P 
v v v v v 
17 Hanief Wicaksono v v v v v 
18 Langit Cahya Adi v v v v v 
19 Muhamad Helmi v v v v v 
20 Prayogo Serevin W x x x x x 
21 Richo Adi Prakoso W v v v v v 
 0,63% 1,26% 0,63% 0,84% 0,63% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 5 : 
Contoh tes pelafalan fonem /z/ dikelas X immersi B 
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anindhita Luky Lestuhayu v x v v v 
2 Anindya Pritanadhira v x x v v 
3 Betha Noor Larossa v v v v v 
4 Dhena Ayussuryani x v v v x 
5 Diah Ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin 
A 
v v v v v 
7 Helen Yosita G x x x x x 
8 Latifa Seniorita v x v v v 
9 Lydya Permata Sari v v v v v 
10 Maula Rossi Aulia v v v x v 
11 Meutia Megah Shinta v v v v v 
12 Rieka Estuningtyas v v v v v 
13 Satya Paramitha Hada D v v v x x 
14 Socania Titi Nayoka v v v v v 
15 Utari Nurfajri Arifa  v x x x x 
16 Aditama Nur Ilham 
Pramulia 
x x x x x 
17 Bayu Ardiansyah 
Suryajaya 
v v v v v 
18 B’tara Linggamurti 
Nisditya P 
v v v v v 
19 Chandra Cita W v v v v v 
20 Honggo Prianjoyo v v v v v 
21 Ilham Den Fatah v v v v v 
22 Muhamad Agung 
Wicaksono 
v v v v v 
23 Nindyo Utomo Indratno v v v v v 
24 Tondy Dwi Mulya 
Rahman 
v v v v v 
 0,72% 1,44% 1,2% 1,2% 1,2% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
  
 
Tabel 6 : 
Frekuensi kesalahan pelafalan dikelas X immersi A 
Frekuensi kesalahan No Nama 
Salah Benar 
1 Zao 1,05% 98,95% 
2 Zuo 2,1% 97,9% 
3 Zi 1.05% 98,95% 
4 Zou 1,05% 98,95% 
5 Zai 1.05% 98,95% 
6 Cai 0,35% 99,65% 
7 Ci 0,7% 99,3% 
8 Congming 0,35% 99,65% 
9 Can 0% 100% 
10 Cuo 0% 100% 
11 Si 0% 100% 
12 Sou 1,4% 98,6% 
13 Sang 0,35% 99,65% 
14 Sai 0% 100% 
15 Sun 1,75% 98,25% 
16 Zhidao 6,3% 93,7% 
17 Zhongguo 5,95% 94,05% 
18 Zhuozi 5,95% 94,05% 
19 Zhu 100% 0% 
20 Zhe 100% 0% 
21 Chi 6,3% 93,7% 
22 Chuan 5,95% 94,05% 
23 Chao 5,25% 94,75% 
24 Chouti 5,95% 94,05% 
25 Chang 5,25% 94,75 
26 Shuo 4,55% 95,5% 
27 Shong 5,95% 94,05% 
28 Shenme 5,25% 94,75% 
29 Shijian 2,94% 97,06% 
30 Shao 1,4% 98,6% 
31 Ri 1,05% 98,95% 
32 Renao 1,4% 98,6% 
33 Ranhou 3,5% 96,5% 
34 Ren 1,4% 98,6% 
35 Ruguo 1,4% 98,6% 
Tabel 7 : 
Frekuensi kesalahan pelafalan dikelas X immersi B 
Frekuensi kesalahan No Nama 
Salah Benar 
1 Zao 1,05% 98,95% 
2 Zuo 2,1% 97,9% 
3 Zi 1,4% 98,6% 
4 Zou 1,75% 98,25% 
5 Zai 1,75% 98,25% 
6 Cai 0,35% 99,65% 
7 Ci 0,7% 99,3% 
8 Congming 0,7% 99,3% 
9 Can 0% 100% 
10 Cuo 0% 100% 
11 Si 0% 100% 
12 Sou 1,05% 98,95% 
13 Sang 0% 100% 
14 Sai 0,7% 99,3% 
15 Sun 2,45% 97,55% 
16 Zhidao 6,3% 93,7% 
17 Zhongguo 4,9% 95,1% 
18 Zhuozi 5,25% 94,75% 
19 Zhu 8,05% 91,95% 
20 Zhe 100% 0% 
21 Chi 7,35% 92,65% 
22 Chuan 6,3% 93,7% 
23 Chao 4,9% 95,1% 
24 Chouti 5,6% 94,4% 
25 Chang 3,85% 96,15% 
26 Shuo 4,09% 95,1% 
27 Shong 5,6% 94,4% 
28 Shenme 5,25% 94,75% 
29 Shijian 5,6% 94,4% 
30 Shao 1,4% 98,6% 
31 Ri 1,5% 98,95% 
32 Renao 1,4% 98,6% 
33 Ranhou 5,25% 94,75% 
34 Ren 0,7% 99,3% 
35 Ruguo 1,75% 98,25% 
 
Tabel 8 : 
Presentase kalkulasi data kesalahan siswa pada pelafalan fonem /z/, /c/, /s/, /zh/,  
/ch/, /sh/ dan /r/ di kelas X immersi A dan immersi B 
A. Kelas immersi A 
No Kesalahn pelafalan Salah Presentase kesalahan 
1 Pelafalan fonem /z/ 17 3,57% 
2 Pelafalan fonem /c/ 3 0,63% 
3 Pelafalan fonem /s/ 10 2,1% 
4 Pelafalan fonem /zh/ 94 19,74% 
5 Pelafalan fonem /ch/ 67 14,07% 
6 Pelafalan fonem /sh/ 62 13,02% 
7 Pelafalan fonem /r/ 52 10,92% 
Total kesalahan siswa 305 - 
Presentase - 64,05% 
 
 
B. Kelas immersi B 
No Kesalahan pelafalan Salah Presentase kesalahan 
1 Pelafalan fonem /z/ 23 5,52% 
2 Pelafalan fonem /c/ 5 1,2% 
3 Pelafalan fonem /s/ 12 2,88% 
4 Pelafalan fonem /zh/ 95 22,8% 
5 Pelafalan fonem /ch/ 80 19,2% 
6 Pelafalan fonem /sh/ 65 15,6% 
7 Pelafalan fonem /r/ 29 6,96% 
Total kesalahan siswa 309 - 
Presentase - 74,16% 
  
 
 
 
 Tabel 9  : 
Tes pelafalan fonem /z/ di kelas X immersi A 
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anggia Salsabila v v v v v 
2 Ayuning Kumalasari x v v v v 
3 Chandra Kartika Dewi v v v v v 
4 Cyndy Adiastari v v v v v 
5 Dwi Septika Wiranata A. v v v v v 
6 Estrelita Gracia S v v v v v 
7 Fatwahayu Artiani v v v v v 
8 Gita Anesya P v v v v v 
9 Grace Maretta Audri Z v x v v v 
10 Meiska Veranita v v v v v 
11 Melisa Ratna Kusuma v v v v v 
12 Nadia Paramitha P v v v v v 
13 Putri Anjatsari v v v v v 
14 Wikha Ayuni P v x x v v 
15 A.Agung Prasetya 
Wirawan J 
v v v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya 
P 
v v v v v 
17 Hanief Wicaksono v v v v v 
18 Langit Cahya Adi v v v v v 
19 Muhamad Helmi v v v v v 
20 Prayogo Serevin W v v v v v 
21 Richo Adi Prakoso W v v v v v 
 0,21% 0,42% 0,21% 0% 0% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 10: 
Tes pelafalan fonem /c/ di kelas X immersi A 
No Nama Cai Ci Congming Can  Cuo 
1 Anggia Salsabila v v v v v 
2 Ayuning Kumalasari v v v v v 
3 Chandra Kartika Dewi v v v v v 
4 Cyndy Adiastari v v v v v 
5 Dwi Septika Wiranata A. v v v v v 
6 Estrelita Gracia S v v v v v 
7 Fatwahayu Artiani v v v v v 
8 Gita Anesya P v v v v v 
9 Grace Maretta Audri Z v x v v v 
10 Meiska Veranita v v v v v 
11 Melisa Ratna Kusuma v v v v v 
12 Nadia Paramitha P v v v v v 
13 Putri Anjatsari v v v v v 
14 Wikha Ayuni P v x x v v 
15 A.Agung Prasetya Wirawan 
J 
v v v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya P v v v v v 
17 Hanief Wicaksono v v v v v 
18 Langit Cahya Adi v v v v v 
19 Muhamad Helmi v v v v v 
20 Prayogo Serevin W v v v v v 
21 Richo Adi Prakoso W v v v v v 
 0,21% 0,42% 0,21% 0% 0% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
Tabel 11: 
Tes pelafalan fonem /s/ di kelas X immersi A 
No Nama Si Sou Sang Sai Sun 
1 Anggia Salsabila v v v v x 
2 Ayuning Kumalasari v x x v v 
3 Chandra Kartika Dewi v v v v x 
4 Cyndy Adiastari v v v v v 
5 Dwi Septika Wiranata A. v v v v v 
6 Estrelita Gracia S v x v v v 
7 Fatwahayu Artiani v v v v v 
8 Gita Anesya P v v v v v 
9 Grace Maretta Audri Z v v v v x 
10 Meiska Veranita v v v v v 
11 Melisa Ratna Kusuma v v v v v 
12 Nadia Paramitha P v v v v v 
13 Putri Anjatsari v v v v v 
14 Wikha Ayuni P v v v v x 
15 A.Agung Prasetya Wirawan J v x v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya P v v v v x 
17 Hanief Wicaksono v x v v v 
18 Langit Cahya Adi v v v v v 
19 Muhamad Helmi v v v v v 
20 Prayogo Serevin W v v v v v 
21 Richo Adi Prakoso W v v v v v 
 0% 0,84% 0,21% 0% 1,05% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 12 : 
Tes pelafalan fonem /zh/ di kelas X immersi A 
No Nama Zhidao Zhongguo Zhuozi Zhu Zhe 
1 Anggia Salsabila x x x x x 
2 Ayuning Kumalasari x x x x x 
3 Chandra Kartika Dewi x x v x x 
4 Cyndy Adiastari x x x x x 
5 Dwi Septika Wiranata A. x x x x x 
6 Estrelita Gracia S x x x x x 
7 Fatwahayu Artiani x x x x x 
8 Gita Anesya P x x x x x 
9 Grace Maretta Audri Z x x x x x 
10 Meiska Veranita x v x x x 
11 Melisa Ratna Kusuma x x x x x 
12 Nadia Paramitha P v x x x x 
13 Putri Anjatsari x x x x x 
14 Wikha Ayuni P v v v x x 
15 A.Agung Prasetya Wirawan J x x x x x 
16 B’tara Panjiweda Nisditya P x x v x x 
17 Hanief Wicaksono x x x x x 
18 Langit Cahya Adi x x x x x 
19 Muhamad Helmi v v v x x 
20 Prayogo Serevin W x x x x x 
21 Richo Adi Prakoso W x v x x x 
  2,73% 3,57% 3,15% 2,94% 0,84% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 13: 
Tes pelafalan fonem /ch/ di kelas X immersi A 
No Nama Chi Chuan Chao Chouti Chang 
1 Anggia Salsabila x x x x x 
2 Ayuning Kumalasari x x x x v 
3 Chandra Kartika Dewi x x x x x 
4 Cyndy Adiastari x x x x x 
5 Dwi Septika Wiranata A. x x x x x 
6 Estrelita Gracia S x x x x x 
7 Fatwahayu Artiani x x x x x 
8 Gita Anesya P x x x x x 
9 Grace Maretta Audri Z x x x x v 
10 Meiska Veranita x v x x x 
11 Melisa Ratna Kusuma x x x x x 
12 Nadia Paramitha P v v v v v 
13 Putri Anjatsari v v v v v 
14 Wikha Ayuni P x x x x x 
15 A.Agung Prasetya Wirawan 
J 
x v v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya P x x x x x 
17 Hanief Wicaksono v v v v v 
18 Langit Cahya Adi x x x x x 
19 Muhamad Helmi x x x x x 
20 Prayogo Serevin W x x v x x 
21 Richo Adi Prakoso W x x v x x 
  3,78% 3,36% 2,94% 3,57% 3,15% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 

Tabel 14: 
Tes pelafalan fonem /sh/ di kelas X immersi A 
No Nama Shuo Shong Shenme Shijian Shao 
1 Anggia Salsabila x x x v v 
2 Ayuning Kumalasari x x x x x 
3 Chandra Kartika Dewi x x x x v 
4 Cyndy Adiastari x x x x v 
5 Dwi Septika Wiranata A. x x x x v 
6 Estrelita Gracia S x x x x v 
7 Fatwahayu Artiani x x v v v 
8 Gita Anesya P x x v v v 
9 Grace Maretta Audri Z x x v v x 
10 Meiska Veranita x x x x v 
11 Melisa Ratna Kusuma v x x x v 
12 Nadia Paramitha P v x v v v 
13 Putri Anjatsari v v x x x 
14 Wikha Ayuni P x x x x v 
15 A.Agung Prasetya 
Wirawan J 
x v v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya 
P 
v x x x v 
17 Hanief Wicaksono v x x x x 
18 Langit Cahya Adi v x x x v 
19 Muhamad Helmi x v v v v 
20 Prayogo Serevin W v v x x v 
21 Richo Adi Prakoso W v x x x v 
  2,73% 3,57% 3,15% 2,94% 0,84% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 15: 
Tes pelafalan fonem /r/ di kelas X immersi A 
No Nama Ri Renao Ranhou Ren Ruguo 
1 Anggia Salsabila v v v v v 
2 Ayuning Kumalasari v v x v v 
3 Chandra Kartika Dewi v v v v v 
4 Cyndy Adiastari v v v x v 
5 Dwi Septika Wiranata A. v v x v v 
6 Estrelita Gracia S v v x v v 
7 Fatwahayu Artiani v v x v v 
8 Gita Anesya P v v v v v 
9 Grace Maretta Audri Z v v v v v 
10 Meiska Veranita v v v v v 
11 Melisa Ratna Kusuma v v v v v 
12 Nadia Paramitha P v v x v v 
13 Putri Anjatsari x x x x x 
14 Wikha Ayuni P v v v v v 
15 A.Agung Prasetya 
Wirawan J 
v v v v v 
16 B’tara Panjiweda Nisditya 
P 
v v x v v 
17 Hanief Wicaksono x x x x x 
18 Langit Cahya Adi x x x x x 
19 Muhamad Helmi v x x v v 
20 Prayogo Serevin W v v v v v 
21 Richo Adi Prakoso W v v v v x 
  0,63% 0,84% 1,89% 0,84% 0,84% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
 
Tabel 16: 
Tes pelafalan fonem /z/ di kelas X immersi B 
No Nama Zao Zuo Zi Zou Zai 
1 Anindhita Luky Lestuhayu V x v v v 
2 Anindya Pritanadhira V x x v v 
3 Betha Noor Larossa V v v v v 
4 Dhena Ayussuryani X v v v x 
5 Diah Ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G x x x x x 
8 Latifa Seniorita v x v v v 
9 Lydya Permata Sari v v v v v 
10 Maula Rossi Aulia v v v x v 
11 Meutia Megah Shinta v v v v v 
12 Rieka Estuningtyas v v v v v 
13 Satya Paramitha Hada D v v v x x 
14 Socania Titi Nayoka v v v v v 
15 Utari Nurfajri Arifa  v x x x x 
16 Aditama Nur Ilham Pramulia x x x x x 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya v v v v v 
18 B’tara Linggamurti Nisditya P v v v v v 
19 Chandra Cita W v v v v v 
20 Honggo Prianjoyo v v v v v 
21 Ilham Den Fatah v v v v v 
22 Muhamad Agung Wicaksono v v v v v 
23 Nindyo Utomo Indratno v v v v v 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman v v v v v 
 0,72% 1,44% 1,2% 1,2% 1,2% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
Tabel 17: 
Tes pelafalan fonem /c/ di kelas X immersi B 
No Nama Cai Ci Congming Can  Cuo 
1 Anindhita Luky Lestuhayu v v v v v 
2 Anindya Pritanadhira v v v v v 
3 Betha Noor Larossa v v v v v 
4 Dhena Ayussuryani x v v v v 
5 Diah Ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G v v v v v 
8 Latifa Seniorita v v v v v 
9 Lydya Permata Sari v v v v v 
10 Maula Rossi Aulia v v v v v 
11 Meutia Megah Shinta v v v v v 
12 Rieka Estuningtyas v v v v v 
13 Satya Paramitha Hada D v v v v v 
14 Socania Titi Nayoka v v v v v 
15 Utari Nurfajri Arifa  v v v v v 
16 Aditama Nur Ilham Pramulia v v v v v 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya v x x v v 
18 B’tara Linggamurti Nisditya 
P 
v v v v v 
19 Chandra Cita W v x x v v 
20 Honggo Prianjoyo v v v v v 
21 Ilham Den Fatah v v v v v 
22 Muhamad Agung Wicaksono v v v v v 
23 Nindyo Utomo Indratno v v v v v 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman v v v v v 
 0,24% 0,48% 0,4% 0% 0% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
Tabel 18: 
Tes pelafalan fonem /s/ di kelas X immersi B 
No Nama Si Sou Sang Sai Sun 
1 Anindhita luky lestuhayu v v v v x 
2 Anindya Pritanadhira v v v v v 
3 Betha noor larossa v v v v x 
4 Dhena ayussuryani v v v v v 
5 Diah ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G v v v v v 
8 Latifa seniorita v v v v x 
9 Lydya permata sari v x v v v 
10 Maula rossi aulia v v v v v 
11 Meutia megah shinta v v v v v 
12 Rieka estuningtyas v v v v v 
13 Satya paramitha hada D v v v x x 
14 Socania titi nayoka v v v v v 
15 Utari nurfajri arifa  v v v v v 
16 Aditama nur ilham pramulia v v v v v 
17 Bayu ardiansyah suryajaya v x v v v 
18 B’tara linggamurti nisditya P v v v v v 
19 Chandra cita W v x v x x 
20 Honggo prianjoyo v v v v x 
21 Ilham den fatah v v v v x 
22 Muhamad agung wicaksono v v v v v 
23 Nindyo Utomo indratno v v v v v 
24 Tondy dwi mulya rahman v v v v v 
 0% 0,72% 0% 0,48% 1,92% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
Tabel 19: 
Tes pelafalan fonem /zh/ di kelas X immersi B 
No Nama Zhidao Zhongguo Zhuozi Zhu Zhe 
1 Anindhita Luky Lestuhayu x x x x x 
2 Anindya Pritanadhira x v v x x 
3 Betha Noor Larossa x x x x x 
4 Dhena Ayussuryani x x x x x 
5 Diah Ayu M x v v x x 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v x x 
7 Helen Yosita G x v v x x 
8 Latifa Seniorita v v x x x 
9 Lydya Permata Sari x x x x x 
10 Maula Rossi Aulia v v x x x 
11 Meutia Megah Shinta v x x x x 
12 Rieka Estuningtyas x x x x x 
13 Satya Paramitha Hada D x x v x x 
14 Socania Titi Nayoka v v v x x 
15 Utari Nurfajri Arifa  x x x x x 
16 Aditama Nur Ilham Pramulia x x x x x 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya x x x x x 
18 B’tara Linggamurti Nisditya P x v x x x 
19 Chandra Cita W x x x x x 
20 Honggo Prianjoyo v v v v x 
21 Ilham Den Fatah x x x x x 
22 Muhamad Agung Wicaksono x x x x x 
23 Nindyo Utomo Indratno x x x x x 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman x v v x x 
 4,32% 3,36% 3,84% 5,52% 100% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
Tabel 20: 
Tes pelafalan fonem /ch/ di kelas X immersi B 
No Nama Chi Chuan Chao Chouti Chang 
1 Anindhita Luky Lestuhayu x x x x x 
2 Anindya Pritanadhira x v v v v 
3 Betha Noor Larossa x x x v v 
4 Dhena Ayussuryani v x v v x 
5 Diah Ayu M v v v x v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G x x x x v 
8 Latifa Seniorita x x x x v 
9 Lydya Permata Sari x x v x x 
10 Maula Rossi Aulia x x v v v 
11 Meutia Megah Shinta x x v x x 
12 Rieka Estuningtyas x x x x x 
13 Satya Paramitha Hada D x v v v v 
14 Socania Titi Nayoka x v v v v 
15 Utari Nurfajri Arifa  x v v v v 
16 Aditama Nur Ilham Pramulia x x x x x 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya x x x x x 
18 B’tara Linggamurti Nisditya 
P 
x x x x v 
19 Chandra Cita W x x x x x 
20 Honggo Prianjoyo x x x x v 
21 Ilham Den Fatah x x x x x 
22 Muhamad Agung 
Wicaksono 
x x x x x 
23 Nindyo Utomo Indratno x x x x x 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman x x x x v 
  5,04% 4,32% 3,36% 3,84% 2,64% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
 
 
Tabel 21: 
Tes pelafalan fonem /sh/ di kelas X immersi B 
No Nama Shuo Shong Shenme Shijian Shao 
1 Anindhita Luky Lestuhayu x x x x v 
2 Anindya Pritanadhira x v v x x 
3 Betha Noor Larossa x x x x v 
4 Dhena Ayussuryani x v x x x 
5 Diah Ayu M v v x x v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v x v v v 
7 Helen Yosita G x v v x v 
8 Latifa Seniorita x x v v v 
9 Lydya Permata Sari x v v v v 
10 Maula Rossi Aulia x v v v v 
11 Meutia Megah Shinta x x v v v 
12 Rieka Estuningtyas x x x x v 
13 Satya Paramitha Hada D x x x x v 
14 Socania Titi Nayoka v x x x x 
15 Utari Nurfajri Arifa  v x x v v 
16 Aditama Nur Ilham 
Pramulia 
v v v v v 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya x x x x v 
18 B’tara Linggamurti Nisditya 
P 
x x x x v 
19 Chandra Cita W v x x x v 
20 Honggo Prianjoyo x x v v v 
21 Ilham Den Fatah v v x x x 
22 Muhamad Agung 
Wicaksono 
v x x x v 
23 Nindyo Utomo Indratno v x x x v 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman v x x x v 
  3,36% 3,84% 3,6% 3,6% 0,96% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
 
  
Tabel 22: 
Tes pelafalan fonem /r/ di kelas X immersi B 
No Nama Ri Renao Ranhou Ren Ruguo 
1 Anindhita Luky Lestuhayu v v x v v 
2 Anindya Pritanadhira v v v v v 
3 Betha Noor Larossa v v x v v 
4 Dhena Ayussuryani v v x v v 
5 Diah Ayu M v v v v v 
6 Fakhriani Ismi Muhaimin A v v v v v 
7 Helen Yosita G v v x v v 
8 Latifa Seniorita v v x v v 
9 Lydya Permata Sari v v v v v 
10 Maula Rossi Aulia v v x v v 
11 Meutia Megah Shinta v v x v v 
12 Rieka Estuningtyas v v x v x 
13 Satya Paramitha Hada D x x x x x 
14 Socania Titi Nayoka v v v v v 
15 Utari Nurfajri Arifa  v v v v v 
16 Aditama Nur Ilham 
Pramulia 
v v x v v 
17 Bayu Ardiansyah Suryajaya v v x v v 
18 B’tara Linggamurti Nisditya 
P 
v v v v v 
19 Chandra Cita W x x x x x 
20 Honggo Prianjoyo v v x v v 
21 Ilham Den Fatah v x x v v 
22 Muhamad Agung 
Wicaksono 
v v v v v 
23 Nindyo Utomo Indratno v v v v x 
24 Tondy Dwi Mulya Rahman x x x v x 
  0,72% 0,96% 3,6% 0,72% 1,44% 
 
Keterangan :    - v : siswa yang melafalkan dengan benar 
  - x : siswa yang salah melafalkan 
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